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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia. Melalui pendidikan diharapkan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan dituntut mampu menyediakan jalan bagi 

pertumbuhan terdidik dalam segala aspek, spiritual, imaginatif, fisikal, ilmiah, dan 

linguistik.
1
 Pengembangan dilakukan harus secara wajar dalam kerangka kesadaran 

anak sebagai makhluk individu, sosial, susila dan religius baik menyangkut aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Karenanya guru diharapkan dapat menyeleksi 

sikap dan tindakannya dalam proses pembelajaran secara akurat.
2
  

 Keinginan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas di masa 

mendatang bukanlah suatu hal yang mudah, namun diperlukan waktu yang panjang 

dan perencanaan yang matang. Keberhasilan pendidikan bukan hanya bergantung 

saratnya muatan materi pelajaran, sarana dan prasarana, keadaan biologis, psikologis 

anak serta kondisi sosial ekonominya, tetapi juga tergantung kepada kinerja dan 

profesionalisme guru dalam mengajar. Guru yang berkualitas akan mampu 

menghasilkan anak didik yang bermutu dan berkualitas pula; mengantarkan peserta 

didiknya ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
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Guru sebagai salah satu komponen utama pendidikan, di samping kurikulum 

(materi pelajaran), sarana (peralatan dan dana) dan murid (peserta didik),  memegang 

peranan dominan dalam mengembangkan seluruh potensi anak didik, baik afektif, 

kognitif maupun psikomotorik.
3
 Pada pundak seorang guru terletak tugas dan 

tanggung jawab yang berat dalam upaya mengantarkan peserta didik untuk 

mengembangkan diri, memperoleh keberhasilan dan keuntungan dalam hidupnya. 

 Kemampuan guru dalam mengelola proses belajar siswa akan sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya mencapai tujuan pendidikan. Pentingnya 

peningkatan kemampuan melaksanakan suatu tugas, dijelaskan oleh Allah Swt. dalam 

QS. Al-An’am/6 ayat 135 yang berbunyi : 

    
    

     
     
      

 

Berdasarkan petunjuk ayat di atas, seseorang dituntut selalu meningkatkan 

kemampuan dalam upaya mencapai keberhasilan. Bagi seorang guru,  memperluas 

cakrawala keilmuan dan penguasaan metodologi pengajaran akan memiliki peranan 

yang positif dalam menunjang kesuksesan di dalam melaksanakan tugas-tugas 

keguruannya dengan sebaik-baiknya. Guru yang kurang kemampuan dalam 

mengelola proses belajar anak  akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan dan 

hasil belajar sebagaimana yang diharapkan. 
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Guru yang profesional dalam mengajar, tidak hanya pandai dalam mengelola 

kelas namun juga cermat dalam merumuskan perencanaan, pemilihan metode dan 

media, tujuan, evaluasi dan mengetahui tingkat keberhasilan dalam mengajar. Oleh 

karena itu peninjauan terhadap tingkat penguasaan siswa penting dilakukan. 

Manakala setelah melakukan kegiatan pengajaran pada jangka waktu tertentu belum 

mencapai hasil yang optimal, guru dituntut mampu melakukan perbaikan, 

peningkatan dan inovasi cara membelajarkan siswa.  

Merujuk kepada pemaknaan di atas, rendahnya pencapaian hasil pembelajaran 

tidak serta merta kesalahan selalu dialamatkan kepada siswa. Tindakan refleksi perlu 

dilakukan oleh seorang guru terhadap kinerja belajar siswa. Langkah-langkah kreatif 

dan inovatif perlu dilakukan sehingga setelah siswa mengikuti proses belajar dalam 

jangka waktu tertentu dapat mempelajari sesuatu ilmu dengan cara yang lebih tepat, 

efektif dan efisien.
4
 Hal ini terarah sebagai upaya membelajarkan siswa secara  

optimal dan sistematis agar pemahaman siswa meningkat.  

Sebagai sebuah upaya reflektif bagi peningkatan hasil belajar siswa yang 

rendah, penulis berusaha melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Alquran di kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Selama ini siswa belum mampu 

membaca, memahami arti dan makna kandungan Alquran pada QS. Al-Maa’uun dan 

QS. Al-Fiil. Hal ini menyebabkan hasil belajar yang dicapai masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70.  
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Pada saat observai dilakukan, ketika siswa dimintakan untuk membaca 

terdapat banyak kesalahan, baik baris, panjang pendeknya bacaan, makhraj (cara 

melafalkan). Siswa belum mampu mengucapkan secara tepat huruf-huruf hijaiyah 

yang antara satu dengan yang lain memiliki kemiripan. Tingkat penguasaan siswa 

yang rendah terlihat ketika siswa diminta untuk membaca salah satu ayat dalam surah 

Al-Maa’uun dan QS. Al-Fiil, sebagai berikut : 

N

o 

Bacaan yang benar Bacaan siswa Kekeliru

an 

1     


    
 

  
ت

 

Tha 

dibaca ta 

2  
 
 

 
 

 

Hamzah 

dibaca 

dengan 

kaf 

  

Rendahnya kemampuan membaca pada kedua ayat tersebut pada saat 

bersamaan juga terkait dengan kemampuan memahami arti dan kandungan surah. 

Karenanya ketika dilaksanakan post tes, nilai hasil belajar hanya mencapai rata-rata 

klasikal sebesar 5.70. Rendahnya hasil belajar siswa ini setelah dilakukan refleksi 

diketahui bahwa rendahnya kemampuan siswa yang berimplikasi terhadap 

pencapaian nilai hasil belajar.  

Pembelajaran PAI khususnya dalam materi Alquran selama ini guru tidak 

mengarahkan siswa untuk melakukan latihan-latihan secara tepat dan terukur. Di 

samping itu, siswa juga belum dibimbing untuk meningkatkan kemampuannya secara 

langsung. Atas dasar ini direfleksikan bahwa diperlukan metode pembelajaran yang 
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terarah agar siswa memiliki kemampuan praktis dan bersifat siap serta kesanggupan  

untuk menunjukkannya keterampilan tersebut di depan kelas. 

Pembelajaran yang menekankan pada keterampilan siap dilakukan melalui 

pembiasaan tertentu secara teratur dan kontinu. Hal ini terarah agar kemampuan 

siswa tetap terjaga, menetap dan terhindar dari kesalahan, diperlukan suatu metode 

yang menekankan latihan secara terukur. Dalam konteks inilah metode drill 

dipandang tepat untuk meningkat keterampilan siswa dengan melakukan latihan yang 

sama secara berulang-ulang terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.
5
  

Kemampuan siswa yang bersifat siap tentunya harus dibuktikan secara 

langsung. Karenanya metode yang mengarah kepada praktik siswa diperlukan. 

Metode demonstrasi yang menekankan kepada kemampuan praktik, tidak hanya 

mendengarkan namun juga  mengamati, melakukan, dan memperagakannya.
6
 Dengan 

metode demonstrasi siswa memiliki kesanggupan untuk menunjukkannya 

keterampilannya  ketika diperlukan, baik sendirian maupun di depan orang lain.  

Melalui kombinasi antara metode drill dan demonstrasi diharapkan dapat 

memberi pengalaman belajar yang bermakna di mana siswa mengalami sendiri proses 

belajarnya. Dengan latihan berulang-ulang baik dibimbing oleh guru maupun antar 

siswa yang dibarengi penyampaian pertanyaan dan diskusi interaktif diharapkan  

kemampuan siswa meningkat secara optimal. Kemudian dengan mendemonstrasikan 

                                                 
5
 Zuharini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 

h.106.  
6
 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.115.  
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diharapkan siswa memiliki kesanggupan dan penguasaan secara baik dan terukur, 

ketangkasan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajarinya.  

Sebagai sebuah proses dalam membelajarkan siswa, implementasi kombinasi 

antara kedua metode, drill dan demonstrasi, di dalam proses pembelajaran tentunya 

memerlukan kajian secara mendalam. Tindakan kelas yang terarah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara nyata memerlukan proses penerapan di 

dalam kegiatan belajar mengajar yang efektif.  

Implementasi kedua metode secara bersamaan tentu saja memerlukan 

perencanaan dan penerapannya secara sistematis. Karenanya diperlukan beberapa 

tahapan tindakan yang sifatnya kolaboratif antar siswa. Hal ini penting agar tindakan 

kelas melalui kombinasi metode ini akan berfungsi secara optimal, tercipta suasana 

kondusif, efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tindakan kelas 

yang efektif diperoleh ketika pengelolaan proses pembelajaran mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa sesuai kompetensi yang ditetapkan.
7
  

Oleh karena itu, guna mengkaji lebih jauh tentang bagaimana proses 

penerapan kombinasi antara metode drill dan demonstrasi dalam pembelajaran PAI 

pada materi Alquran dan mengetahui sejauh mana efektivitasnya dalam meningkat 

hasil belajar siswa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research) dan menuangkannya dalam sebuah skripsi dengan judul 

: “Upaya Guru Meningkatkan Hasil Pembelajaran Alquran Surah Al-Maa’uun 

                                                 
7
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dan Al-Fiil dengan Metode Drill dan Demonstrasi Bagi Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Memperhatikan latar belakang masalah di atas, ada beberapa persoalan 

mendasar yang mengemuka sebagai akar masalah  dalam penelitian ini : 

1. Rendahnya hasil siswa dalam pembelajaran materi Alquran. Ketika siswa diminta 

untuk membaca salah satu ayat dalam QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil, terdapat 

banyak kesalahan baik panjang pendek maupun cara melafalkannya. Siswa juga 

belum mampu mengartikan surah dimaksud dengan tepat dan benar.  

2. Pembelajaran yang berlangsung selama ini belum menekankan kepada latihan 

secara teratur dan kemampuan praktik. Hal ini menyebabkan siswa cenderung 

menjadikan siswa pasif, tidak berani menampilkan diri dan tidak menyadari 

berbagai kesalahan dalam membaca dan mengartikan kalimat-kalimat pada surah 

Al-Maa’uun dan Al-Fiil.   

 

C. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, 

penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses penerapan kombinasi antara metode drill dan demonstrasi 

dalam pembelajaran PAI pada materi Alquran? 

2. Apakah kombinasi metode drill dan demonstrasi berfungsi efektif dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran Alquran pada surah Al-Maa’uun dan Al-Fiil 
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bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten 

Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011?  

D. Rencana Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi berkait dengan rendahnya hasil 

belajar siswa dalam materi Alquran, tindakan reflektif perlu dilakukan. Penulis 

merencanakan tindakan kelas dilakukan sebanyak 3 siklus dengan masing-masing 

satu kali pertemuan dalam pembelajaran 3 x (2 x 35 menit).  

Sebagai suatu upaya dalam memecahkan persolan yang dihadapi dalam 

kegiatan belajar mengajar, tindakan kelas melalui kombinasi metode drill dan 

demonstrasi dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Melakukan Analisis Materi Pembelajaran (AMP) tentang sejauh mana tingkat 

pencapaian yang ditetapkan dalam Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran. 

2. Menyampaikan  tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3. Menyampaikan metode pembelajaran yang akan dikembangkan, tahapan-tahapan 

belajar dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa. 

4. Melakukan pre-test untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa terhadap 

bahan ajar yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

5. Menerapkan langkah-langkah tindakan kombinasi metode drill dan demonstrasi 

dalam mengelola aktivitas belajar siswa.  

6. Melakukan refleksi terhadap penguasaan siswa terhadap materi ajar. 

7. Melakukan post test untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil pembelajaran. 
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8. Evalusi terhadap efektivitas kombinasi metode yang digunakan dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran Alquran surah  Al-Maa’uun dan Al-Fiil. 

Selama proses tindakan kelas, pengamatan teman sejawat (observer) 

dilakukan terhadap aktivitas guru dan  keaktivan belajar siswa. Pada akhir kegiatan 

pembelajaran dilakukan tes secara lisan dan tertulis untuk melihat sejauh mana 

perubahan yang dihasilkan setelah siswa mengikuti tahapan-tahapan penerapan 

metode driil dan demonstrasi yang dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam 

jangka waktu tertentu. Diharapkan inovasi yang dilakukan guru dalam membimbing 

latihan-latihan siswa mampu meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal sesuai 

rencana dan tujuan pembelajaran.  

 

E. Hipotesis Tindakan 

 Sebagai upaya terarah untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran, diterapkannya kombinasi metode drill dan demonstrasi akan berangkat 

dari jawaban yang sifatnya sementara terhadap efektivitas kombinasi kedua metode 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Tindakan kelas ini berkeyakinan bahwa :  

1. Penerapan metode drill yang terarah untuk memberikan latihan secara teratur, 

menetap dan sistematis, akan dapat membimbing siswa menguasai materi ajar 

dengan tepat, baik dan benar. Sedangkan metode demonstrasi yang menekankan 

pada pembelajaran aktif (active learning), di mana siswa  dituntut mampu secara  

aktif menunjukkan kemampuannya, mempraktikkan hal-hal terkait materi ajar 

akan dapat meningkatkan potensi psikomoriknya. Oleh karena itu perpaduan 
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penerapan kedua metode dalam membelajarkan siswa, diyakini akan dapat 

meningkatkan keterampilan dan menjaga agar penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi pembelajaran.  

2. Variasi metode yang dan inovatif akan mampu menumbuh kembangkan  

keaktivan belajar siswa. Penerapan metode drill bertujuan menuntutun siswa agar 

melakukan latihan secara sistematis dan terukur. Sementara metode demonstrasi 

bertujuan menuntun siswa agar mampu menunjukkan kemampuannya secara 

langsung. Dengan demikian, kombinasi kedua metode secara terintegrasi akan 

dapat mengarahkan kinerja belajar siswa agar memiliki kemampuan yang tinggi 

dan menunjukkannya di depan orang lain. Hal ini diyakini akan memberikan 

kontribusi positif dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  

 

F. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

guru, proses dan hasil belajar anak pada pembelajaran PAI dalam materi Alquran.  

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui bagaimana proses penerapan kombinasi antara metode drill dan 

demonstrasi dalam pembelajaran Alquran pada surah Al-Maa’uun dan Al-Fiil. 

2. Mengetahui sejauh mana kombinasi metode drill dan demonstrasi berfungsi 

efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran Alquran pada surah Al-Maa’uun 

dan Al-Fiil bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kurau Kecamatan Kurau 

Kabupaten Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011.  
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G. Signifikansi Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai kegunaaan teoretis dan praktis sebagai berikut : 

1. Secara teoretis 

a) Menjadi masukan dan informasi tentang langkah-langkah inovatif pengelolaan 

kegiatan belajar siswa. Kombinasi metode drill dan demonstrasi dapat 

menjadi alternatif cara mengelola aktivitas berlajar mengajar bagi terciptanya 

suasana  kondusif, efektif dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar. 

b) Menjadi bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan kualitas, proses dan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada  

materi Alquran di kelas V Sekolah Dasar, khususnya kemampuan membaca 

dan mengartikan surah Al-Maa’uun dan Al-Fiil.  

2. Secara praktis  

a) Peneliti 

1) Menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang langkah proses 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research).  

2) Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan efektivitas penelitian 

dengan pengembangan kombinasi metode drill dan demonstrasi pada 

materi sejenis dalam aspek yang berbeda.  
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b) Guru 

1) Menjadi masukan dan informasi tentang langkah-langkah konstruktif yang 

dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran Alquran secara 

optimal sesuai tujuan pembelajaran.  

2) Menjadi masukan dan arahan untuk pembenahan atau perbaikan cara 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Berbagai upaya yang kreatif dan 

inovatif sesuai materi penting dilakukan agar tugas-tugas keguruan dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya..  

c) Siswa 

1) Motivasi, apresiasi dan kedisiplinan akan sangat menentukan untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu penting untuk 

menumbuh kembangkan kesadaran diri bahwa belajar baginya merupakan 

aktivitasnya yang dominan.  

2) Sikap percaya diri, kerjasama dalam belajar, latihan dan pembiasaan,  

akan mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan membaca dan 

mengartikan kalimat-kalimat Alquran secara tepat, baik dan benar.  


